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ABSTRAK
Rica Puspita Sari: Pengaruh Model Probing-Prompting Didukung Media Gambar Terhadap
Kemampuan Mendeskripsikan Hubungan antara Struktur Panca Indera dan Fungsinya Pada Siswa
Kelas IV SDN Duren 1 Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi,
PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran IPA di SDN
Duren 1, siswa masih memiliki pemahaman konsep yang rendah dan jauh dari harapan. Pernyataan
tersebut dibuktikan dengan rata-rata nilai ulangan harian yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model probing-prompting didukung
media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indera dan
fungsinya. Penelitian ini befokus pada kelas IV SDN Duren 1 yang berjumlah 29 siswa. Untuk
mencapai tujuan penelitian tersebut digunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian One-
Group Pretest-Posttest Disign. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa RPP dan
teknik pengumpulan data berupa tes, yaitu pre-test dan post-test. Tes dilakukan pada saat sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan..

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan mendeskripsikan hubungan antara
struktur panca indera dan fungsinya sebelum menggunakan model probing-prompting didukung media
gambar pada siswa kelas IV SDN Duren 1 kecamatan Sawahan kabupaten Nganjuk tahun ajaran
2016/2017 dengan ketuntasan klasikal 35% masih di bawah KKM < 75. Selain itu juga dapat dilihat
dari jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM hanya berjumlah 4 siswa. (2) Kemampuan
mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indera dan fungsinya sesudah menggunakan model
probing-prompting didukung media gambar pada siswa kelas IV SDN Duren 1 kecamatan Sawahan
kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2016/2017 dengan ketuntasan Kklasikal 88% sudah meningkat KKM
> 75. Selain itu juga dapat dilihat dari jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM hanya
berjumlah 27 siswa. (3) Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan uji-t diketahui bahwa t-
hitung 8,524 > t-tabel 2,394 (1%) dan t-hitung 8,524 > t-tabel 1,672 (5%) maka , ditolak yang berarti
hipotesis kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar dan dapat diterima. Selain itu dapat dilihat dari
perbandingan jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM antara pre-test dan post-test. Untuk pre-
test sebanyak 4 siswa sedangkan post-test sebanyak 27 siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pengaruh sebelum dan sesudah menggunakan model probing-prompting didukung media
gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan hubungan antara struktur panca indera dan fungsinya
pada siswa kelas IV SDN Duren 1 kecamatan Sawahan kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2016/2017.

KATA KUNCI : model probing-prompting, media gambar, kemampuan mendeskripsikan hubungan
antara struktur panca indera dan fungsinya.
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l. LATAR BELAKANG
Perkembangan zaman yang semakin
modern seperti sekarang ini perlu adanya
sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi. Peningkatan sumber daya manusia
merupakan syarat mutlak untuk mencapai
tujuan pembangunan. Salah satu tempat
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia tersebut adalah pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu hal yang
kompleks, menyangkut banyak variabel
Pendidikan
merupakan salah satu proses psikologi

dan berdimensi luas.

yang tidak lepas dari kegiatan belajar
mengajar. Menurut UU RI No.20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 1 menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana  belajar dan  proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
deperlukan  dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.

Guru merupakan komponen utama
yang memegang peran sangat penting
dalam proses pembelajaran. Sebagai
pengatur sekaligus pelaku dalam proses
belajar mengajar, gurulah yang
mengarahkan bagaimana proses belajar
mengajar itu dilaksanakan. Guru harus bisa
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menciptakan  suasana  dan  kondisi
pembelajaran yang kondusif serta mampu
menarik minat siswa dengan cara
menggunakan model, metode, media, dan
sumber belajar yang tepat. Hal terebut
dikarenakan dalam memahami konsep
yang mereka pelajari, siswa selalu melalui
pengalaman langsung dan
menghubungkannya dengan konsep lain
yang telah mereka kuasai. Menurut Nana
Sudjana (2014: 29) mengajar dimaknai
sebagai berikut.

Mengajar pada hakikatnya adalah
suatu proses, yaitu proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada
disekitar anak didik, sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong anak
didik melakukan proses belajar. Pada
tahap berikutnya adalah proses
memberikan bimbingan dan bantuan
kepada anak didik dalam melakukan
proses belajar.

Pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan
Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) di
arahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep-
konsep dan fakta-fakta ilmiah. Selain itu,
pembelajaran  IPA  juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir
dalam menjelaskan suatu masalah. Untuk
itu pembelajaran IPA di SD perlu
dikembangkan lagi peserta didik terlibat

aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk
simki.unpkediri.ac.id
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mengemukakan ide-ide atau gagasan yang
dimiliki  olen  peserta didik dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan  hasil ~ pengamatan
terhadap proses pembelajaran IPA yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) Duren 1 siswa kelas 1V pada
Kompetensi Dasar (KD) 1.3
mendeskripsikan hubungan antara struktur
panca indera dan fungsinya, siswa masih
memiliki pemahaman konsep yang rendah
dan jauh dari harapan. Pernyataan tersebut
dibuktikan dengan rata-rata nilai ulangan
harian yang masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah
ditetapkan  oleh  guru. Hal ini
dimungkinkan karena proses pembelajaran
yang berlangsung kurang efektif dan
kurang menarik minat siswa. Guru kurang
membangkitkan perhatian siswa dalam
proses pembelajaran dan cenderung
menggunakan metode ceramah dan tanpa
media serta siswa hanya diminta membaca
dan menghafal tanpa diberi kesempatan
untuk  mengungkapkan ide-ide yang
mereka miliki. Hal ini menyebabkan
proses pembelajaran yang monoton selain
itu siswa akan merasa bosan. Dominasi
guru dalam  proses  pembelajaran
menyebabkan siswa lebih bersifat pasif.
Siswa hanya menunggu sajian materi

pembelajaran  tanpa  mencari  tahu
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pengetahuan dan ketrampilan yang mereka
butuhkan. Jika hal ini dibiarkan terus
menerus, dikhawatirkan siswa akan
mengalami kesulitan, sehingga muncul
anggapan bahwa mata pelajaran IPA itu
sulit khususnya materi mendeskripsikan
hubungan antara struktur panca indera dan
fungsinya. Masalah tersebut bertolak
belakang dengan proses pembelajaran IPA
yang menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah seperti yang telah dijelaskan
di atas.

Dengan  adanya  permasalahan
tersebut, maka guru diharapkan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang
dapat membangkitkan keaktifan siswa
dalam memahami suatu materi yang
diajarkan. Sehingga siswa dapat menjadi
lebih aktif dan tidak merasa jenuh dalam
melakukan proses belajar.

Salah satu solusi yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah yang
terjadi di SDN Duren 1 dalam
pembelajaran dapat digunakan model
probing-prompting.  Suherman, 2008
(dalam Miftahul Huda, 2013: 281)
menyatakan bahwa:

Model probing-prompting adalah
pembelajaran dengan cara guru
menyajikan serangkaian pertanyaaan
yang sifatnya  menuntut dan
menggali sehingga terjadi proses

simki.unpkediri.ac.id
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berpikir yang mengaitkan
pengetahuan dan pengalaman siswa
dengan pengetahuan baru yang
sedang dipelajari. Selanjutnya, siswa
mengonstruksi konsep, prinsip, dan
aturan menjadi pengetahuan baru.

Dengan demikian, pengetahuan baru

tidak diberitahukan.

Dalam proses pembelajaran akan
lebih optimal apabila didukung dengan
media pembelajaran yang baik berupa
media audio, visual, atau audio visual.
Melalui media, pembelajaran akan lebih
menarik dan  menyenangkan  (joyfull
learning). Menurut Miarso, 1989 (dalam
Rudi Susilana 2009: 6) “Media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan kemauan siswa untuk belajar”.

Dari permasalahan di atas diajukan
penelitian dengan judul “pengaruh model
probing-prompting  didukung media
gambar terhadap kemampuan
mendeskripsikan hubungan antara struktur
panca indera dan fungsinya pada siswa
kelas IV SDN Duren 1 kecamatan
Sawahan kabupaten Nganjuk tahun ajaran

2016/2017”.

II. METODE
Variabel

sesuatu yang menjadi fokus pengamatan

penelitian ~ merupakan

dari sebuah penelitian. Menurut Sugiyono
(2014: 38) “variabel penelitian adalah

Rica Puspita Sari| 13.1.01.10.0217
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segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Dalam penelitian menurut
Sugiyono (2014: 39), “Variabel dalam
penelitian dapat dibedakan menjadi 5
yaitu: variabel independen (variabel
bebas), variabel dependen (variabel
terikat), variabel moderato, variabel
intervening dan variabel kontrol.

Penelitian ini menggunakan  dua
jenis variabel yaitu, variabel independen
(variabel bebas) dan variabel dependen
(variabel terikat). Dari rumusan hipotesis
yang dijabarkan pada BAB Il dapat
diidentifikasi variabel penelitian sebagai
berikut:

a. Variabel  Independen  (variabel
bebas)
Menurut  Sugiyono (2014: 39)
“Variabel independen  (variabel

bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat”. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah “model
pembelajaran Probing-Prompting
didukung media gambar”.
b. Variabel Dependen (variabel terikat)
Menurut ~ Sugiyono (2014: 39)

“Variabel dependen (variabel terikat)

simki.unpkediri.ac.id
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merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel
bebas”. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah “kemampuan
mendeskripsikan hubungan antara
struktur panca indera dan fungsinya”.
Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantiatif dan menggunakan
teknik  penelitian eksperimen. Dalam
penelitian ini digunakan desain penelitian
one-group pretest-posttest design yaitu
suatu perlakuan yang dilaksanakan tanpa
kelompok pembanding.

Desain tanpa kelompok pembanding
dilakukan karena hanya terdapat satu
kelompok eksperimen yang diteliti. Hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena dapat membandingkan keadaan
sebelum diberi perlakuan dengan sesudah
diberi  perlakuan. Desain ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:

O:1 . merupakan nilai pre-test sebelum
perlakuan  diterapkan ~ model
pembelajaran probing-prompting

didukung media gambar.
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O2 . merupakan nilai post-test sesudah
diterapkan model pembelajaran

Probing-Prompting didukung
media gambar.
X . perlakuan dengan menggunakan

model pembelajaran  probing-
prompting  didukung  media
gambar.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 di
SDN Duren 1 kecamatan Sawahan
kabupaten  Nganjuk.  Penelitian  ini
memerlukan waktu selama 6 bulan sejak
diajukan judul proposal hingga
terselesaikannya  penyusunan  laporan
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini kurang
dari 30 orang, maka subyek yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
populasi (100%) yaitu 29 siswa. Desain
penelitian yang digunakan peneliti pada
sub bab teknik pendekatan penelitian,
sampel diambil secara random. Jenis tes
yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar adalah tes tertulis yang berupa soal
uraian dengan jumlah 10 soal.

Setelah  data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah
Menurut Sugiyono (2014: 243) “teknik

analisis data berguna untuk menjawab

mengelola data.

rumusan masalah atau menguji kebenaran
hipotesis yang telah dirumuskan”. Berikut

ini jenis analisis data yang digunakan

simki.unpkediri.ac.id
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untuk menguji hipotesis penelitian dengan b) Untuk menguji hipotesis, dengan

menggunakan program SPSS yang secara menggunakan sampel terpisah antara

manual digunakan rumus sebagai berikut: yang satu dengan yang lain. Maka

a) Untuk menganalisis, hasil yang

menggunakann pre-test dan post-test
one group design, maka rumusnya
adalah:
Md
t:jﬁﬁﬁz
N (N—-1)

(Suharsimi Arikunto, 2014: 349)

digunakan teknik analisis t-test untuk
mengukur  signifikansi  perbedaan
mean. Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Mz_M1

X XX
N(N —1)

(Suharsimi Arikunto, 2014: 352)

t=

Keterangan:
t > nilai t yang dihitung )
Md : mean dari perbedaan pre :(eteranggn_.l it dihit
test dengan post test (pre- ..n_| alt yang dihitung
test - post-test) M1 ‘nilai rata-rata kelompok X1
Xd : deviasi masing-masing .(p_r e-_test)
subjek (d-Md) M2 ‘nilai rata-rata kelompok x»
Yx?d  :jumlah kuadrat deviasi .(posF-te_st) . .
N - subjek pada sampel X1 :deviasi setiap nilai x; dari
d.b. - ditentukan dengan N-1 .rata-.ratg oo .
X2 :deviasi setiap nilai x; dari
Sedangkan untuk uji ketuntasan rata-rata x, _
N :banyak subjek/sampel
belajar siswa secara klasikal digunakan penelitian

rumus JP (Jenjang Persentil) sebagai
berikut: Setelah diketahui nilai t, selanjutnya

3 dilakukan pengujian hipotesis dengan
JP:{(X ijfd+fkb}x%

i
(Sutrisno Hadi, 2004:74)

menekankan taraf signifikan 5% atau 1%,
menggunakan uji-t, sebagai berikut:

a) Hipotesis 1 diterima, jika
Keterangan :
JP = Jenjang Persentil
X = Sesuai nilai yang diketahui
Bb = Batas bawah (nyata) dari
interval yang mengandung X
I = Lebar interval
Fd = Frekuensi dalam interval
yang mengandung x
Fkb = Frekuensi kumulatif dibawah
interval yang mengandung X
n = Jumlah individu yang
diamati
Rica Puspita Sari| 13.1.01.10.0217 simki.unpkediri.ac.id
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kemampuan mendeskripsikan
hubungan antara struktur panca
indera dan fungsinya masih di bawah
KKM vyaitu 75 pada siswa kelas 1V
SDN Duren 1 kecamatan Sawahan
kabupaten Nganjuk tahun ajaran
2016/2017.



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

b) Hipotesis 2 diterima, Jika
kemampuan mendeskripsikan
hubungan antara struktur panca
indera  dan  fungsinya  sudah
meningkat KKM vyaitu 75 pada siswa
kelas IV SDN Duren 1 kecamatan
Sawahan kabupaten Nganjuk tahun
ajaran 2016/2017.

c) Hipotesis 3 diterima,

1) Jika t-hitung > t-tabel dengan
taraf signifikan 1 % maka sangat
signifikan, akibatnya H, ditolak;

2) Jika t-hitung > t-tabel dengan
taraf signifikan 5 % maka
signifikan, akibatnya H, ditolak;
dan

3) Jika t-hitung > t-tabel taraf
signifikan 5 % maka tidak
signifikan,  akibatnya gagal

menolak Ho.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh  model  probing-prompting
didukung media gambar terhadap
kemampuan mendeskripsikan hubungan
antara struktur panca indera dan fungsinya
pada siswa kelas IV SDN Duren 1
kecamatan Sawahan kabupaten Nganjuk
tahun ajaran 2016/2017, dapat
disimpulkan: analisis, dapat ditarik

beberapa kesimpulan, antara lain:

Rica Puspita Sari| 13.1.01.10.0217
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1. Kemampuan

mendeskripsikan
hubungan antara struktur panca
indera dan fungsinya sebelum
menggunakan ~ model  probing-
prompting didukung media gambar
pada siswa kelas IV SDN Duren 1
kecamatan  Sawahan  kabupaten
Nganjuk tahun ajaran 2016/2017
dengan ketuntasan Kklasikal 35%
masih di bawah KKM < 75. Selain
itu juga dapat dilihat dari jumlah
siswa yang mencapai nilai di atas

KKM hanya berjumlah 4 siswa.

. Kemampuan mendeskripsikan

hubungan antara struktur panca
indera dan fungsinya sesudah
menggunakan ~ model  probing-
prompting didukung media gambar
pada siswa kelas IV SDN Duren 1
kecamatan  Sawahan  kabupaten
Nganjuk tahun ajaran 2016/2017
dengan ketuntasan klasikal 88%
sudah meningkat KKM > 75. Selain
itu juga dapat dilihat dari jumlah
siswa yang mencapai nilai di atas
KKM berjumlah 27 siswa.

. Berdasarkan pengujian yang telah

dilakukan dengan uji-t diketahui
bahwa t-hitung 8,524 > t-tabel 2,394
(1%) dan t-hitung 8,524 > t-tabel
1,672 (5%) maka no ditolak yang
berarti hipotesis kerja (Ha) yang

diajukan terbukti benar dan dapat
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diterima. Selain itu dapat dilihat dari
perbandingan jumlah siswa yang
mencapai nilai di atas KKM antara
pre-test dan post-test. Untuk pre-test
sebanyak 4 siswa sedangkan post-
test sebanyak 27 siswa. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pengaruh sebelum dan
sesudah menggunakan model
probing-prompting didukung media
gambar terhadap kemampuan
mendeskripsikan hubungan antara
struktur panca indera dan fungsinya
pada siswa kelas IV SDN Duren 1
Sawahan

kecamatan kabupaten

Nganjuk tahun ajaran 2016/2017.
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